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Penelitian ini dilatarbelakangi oleh ketertarikan penulis untuk melihat
kenapa motivasi siswa SMPN/ MTSN masih rendah untuk memilih melanjutkan
sekolah ke SMK, pada hal SMK memiliki keungulan dibandingkan dengan SMA.

Teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori aksi (action theory)
yang dikemukakan oleh Talcott Parsons. Asumsi dasar dari teori ini adalah bahwa
tindakan manusia muncul dari kesadarannya dengan melihat situasi lingkungan
yang mengitarinya. Tindakan yang dilakukan siswa setelah tamat sekolah,
melakukan pemilihan sekolahdengankesadarannya (rasional)
dandarisituasilingkungan yang mengitarinya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan tipe studi kasus
instrinsik, pengumpulan data dilakukan melalui observasi,
wawancaradandokumentasi. Informan penelitian adalah siswa SMPN/ MTSN
kelas 3 tahun 2008, 2009, 2010, orang tua siswa, teman sebaya, dan tokoh
masyarakat nagari ujung gading, total informan penelitian ini berjumlah 31 orang.
Teknik pemilihan informan dilakukan dengan teknik purposive sampling.
Validitas data menggunakan teknik triangulasi data. Teknik analisis data dari
Miles dan Huberman (reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan).

Temuan di lapangan menunjukkan bahwamotivasisiswa SMPN/ MTSN
dalammemilihsekolahdipengaruhiolehfaktorinterendanfaktoreksteren,
faktorintereninimelihatpengaruh yang
yangmenyebabkanmotivasisiswarendahmemilih SMK
sebagaisekolahlanjutandatangdaridalamdirisiswa yang didapatdaripengalaman,
pengetahuansertaminatdanbakatnyasepertiadanyaanggapansiswabahwatamatan

SMK sulituntukmelanjutkankeperguruantinggi, SMK
hanyasebagaisekolahketerampilan yang belummemadai.
Sedangkanfaktoreksterenmerupakanhal yang

menyebabkanmotivasisiswarendahuntukmemilih  SMK  sebagaisekolahlanjutan
yang datangnyadariluardirisiswa, halinidatangdarikeluaraga (orang tua),
temansebaya, tokohmasyarakat (masyarakat)
dantrensekolah.Masihadanyastreotipenegatife orang tua, masyarakat.Terhadap
SMK,
temansebayadijadikansebagaipatokandalambertingkahlakudantrensekolahdijadika
nsebagaiacuandalammengapaicita-cita



